BAB I

PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan jaman, sedikit banyak pola hidup masyarakat kita mengalami perkembangan yang lebih praktisdan efisien. Salah satunya dapat di lihat dengan adanya sign system di beberapa tempat seperti perkantoran, mal, plaza, taman bermain dan tempat wisata. Sign yang dalam bahasa Indonesia berarti tanda memiliki arti sebagai yang menjadi alamat atau yang menyatakan sesuatu, pengenal, lambing, atau penunjuk. Dan System yang dalam bahasa Indonesia beraeti jaringan atau cara, memiliki definisi sebagai unsure yang secarateratur dan saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, susunan yang teratur dari pandangan, teori, asset, dan dapat juga berarti sebagai metode. 
Jadi sign system atau sistem tanda berarti perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas petunjuk. Salah satu fungsi sign system adalah untuk memudahkan para pengunjung suatu tempat sampai ke tempat tujuan mereka dengan cepat dan tepat. Selain itu sign system dapat menghemat waktu dan tenaga, misalnya perusahaan atau gedung yang mempunyai sign system yang benar tidak memerlukan tenaga untuk menunjukan atau memberikan informasi mengenai arah ke suatu tempat kepada setiap pengunjung. Ketepatan sign system akan membuat para pengunjung dapat menghemat waktunya dan merasa puas karena tidak perlu tersesat.
Namun sangat disayangkan pada jaman yang sudah maju dan praktis seperti ini masih banyak perusahaan yang belum memanfaatkan sign system sebagai petunjuk jalan yang akan memudahkan pengunjung, Khusunya untuk para pengunjung yang baru pertama kali masuk ke gedung yang bersangkutan.

1.2	Maksud Dan Tujuan Kerja Praktek

Tujuan kerja praktek di Museum Geologi Bandung adalah selain untuk menjalankan mata kuliah kerja praktek yang didapat praktikan sebagai salah satu mata kuliah yang wajib dilaksanakan, tetapi juga untuk membantu pihak instansi Museum Geologi Bandung dalam memberikan sarana penunjuk arah bagi para pengunjung.
Dengan keahlian praktikan dibidang Desain Komunikasi Visual, praktikan membuat media sarana informasi seperti sign system. Media tersebut merupakan sarana informasi yang cukup efektif dalam menunjukan atau memberikan informasi mengenai arah suatu tempat kepada setiap pengunjung, agar pengunjung  dapat segera sampai ke tempat tujuan mereka dengan cepat dan tepat.


1.3	Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

A. Waktu Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan Kerja Praktek berlangsung selama  kurang lebih 2 bulan terhitung mulai dari tanggal 7 April 2009 sampai dengan selesai. Adapun waktu kerja per-minggunya yang disepakati bersama penerima praktikan adalah setiap hari  Senin dan Kamis pukul 09.00-17.00 WIB. 


B. Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Praktikan mendapatkan kesempatan melaksanakan  Kerja Praktek  di instansi pemerintah Museum Geologi Bandung yang berada di Jl. Diponogoro no. 57 Bandung 40122, Telepon :    (022) - 7213822, Fax (022) - 7213934, e-mail : museumgeologi@grdc.esdm.go.id


I.4	Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek 

1.4.1 	Proses Pendaftaran Kerja Praktek
Pengambilan mata kuliah kerja praktek dengan melakukan perwalian. Setelah resmi terdaftar mengambil mata kuliah kerja praktek, praktikan terus melakukan pencarian informasi tentang perusahaan atau instansi yang akan dijadikan sebagai tempat kerja praktek.

1.4.2 	Proses Pengajuan Kerja Praktek
Setelah mendapatkan informasi tentang instansi yang bisa menerima mahasiswa untuk kerja praktek, praktikan memberikan surat pengantar kerja praktek kepada instansi yang dituju.

1.4.3 	Proses Awal Kerja Praktek
Setelah ada panggilan untuk kerja praktek dari Museum Geologi Bandung, praktikan bersama beberapa rekan satu jurusan segera diinterview oleh pihak Museum Geologi Bandung, dan setelah mendapatkan kesepakatan penentuan bagian kerja dan jadwal untuk kerja praktek, kerja praktek pun dilaksanakan.
1.4.4 	Proses Dalam Kerja Praktek
Proses kerja praktek yang dilakukan oleh praktikan sesuai    dengan apa yang ditugaskan oleh pembimbing di Museum Geologi Bandung adalah sebagai desainer yang membuat sarana informasi yaitu sign system.

1.4.5 	Proses Akhir Kerja Praktek
Setelah 25 kali pertemuan dalam jangka kurang lebih dua bulan kerja praktek dilaksanakan dan setelah menyelesaikan pekerjaan yang telah ditugaskan oleh pihak Museum Geologi Bandung dan telah benar-benar disetujui. praktikan menyatakan selesai dari kerja praktek. 

1.4.6 	Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek
Setelah menjalani kerja praktek di Museum Geologi Bandung, praktikan membuat laporan hasil kerja praktek dengan bimbingan dari dosen.

1.5	Skema Proses Dalam Kerja Praktek	
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Gambar 1.5 Skema Proses Dalam Kerja Praktek

1.6	Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan laporan ini maka praktikan menguraikan ke dalam lima bab untuk pembahasan maupun pemahaman selanjutnya.

BAB I  Pendahuluan
Menerangkan tentang latar belakang Kerja Praktek, tujuan Kerja Praktek, waktu dan tempat pelaksanaan Kerja Praktek, prosedur melaksanakan Kerja Praktek, dan sistematika penulisan laporan Kerja Praktek.

BAB II  Tinjauan Instansi Pemerintah Secara Umum
Menerangkan mengenai pengertian instansi, bentuk badan hukum instansi dan bidang instansi

BAB III Tinjauan Instansi Pemerintah Tempat Kerja Praktek
Menjelaskan tentang profil instansi , perihal  instansi, misi dan visi, struktur organisasi instansi, ruang peragaan dan ruang dokumentasi.

BAB IV Laporan Kerja Praktek
Menjelaskan tentang  peranan praktikan dalam instansi, pekerjaan praktikan selama Kerja Praktek, metode kerja praktikan dan perancangan media/karya yang di buat.

BAB V Penutup
Berisi tentang kesimpulan dan saran tentang proses kerja desain komunikasi visual di instansi.



BAB II

TINJAUAN UMUM INSTANSI PEMERINTAHAN


2.1	Instansi Pemerintah

Instansi Pemerintah adalah sebutan kolektif meliputi satuan kerja/satuan organisasi Kementerian, Departemen, Lembaga Pemerintah Non Departemen, Kesekretariatan Lembaga Tertinggi dan Tinggi Negara, dan Instansi Pemerintah lainnya, baik Pusat maupun Daerah termasuk Badan Usaha Milik Negara, Badan Hukum Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah.


2.2	Bentuk Badan Hukum

Bentuk badan hukum Museum Geologi Bandung adalah instansi sebutan kolektif meliputi satuan kerja/satuan organisasi yang pada dasarnya instansi dibentuk oleh pemerintahan itu sendiri, seperti Museum Geologi Bandung yang berdiri pada tahun 2000. Menyelengarakan pameran peragaan koleksi dari hasil penelitian berupa fosil, batuan dan mineral dan menyediakan pelayanan untuk pengunjung atau masyarakat umum dibidang geologi berupa penyuluhan, workshop dan seminar.

Perbedaan Intansi dan Perusahaan Swasta

Instansi :

· Badan usaha milik negara yang seluruh modalnya dimiliki oleh pemerintah.
· Modal sebagian atau seluruhnya berasal dari kekayaan negara.
· Status pegawainya sebagai Pegawai Negeri.
· Memperoleh fasilitas negara.

Perusahaan Swasta :

· Seluruh modalnya dimiliki oleh perorangan atau beberapa orang.
· Status pegawainya sebagai karyawan.
· Tidak memperoleh fasilitas dari negara.


2.3 Bidang Instansi

Dalam setiap Instansi pemerintah tentu memiliki bidangnya masing – masing begitu juga dengan Museum Geologi Bandung bergerak dibidang yang menyediakan data dasar geologi dan geofisika, melakukan penelitian di bidang geologi dan geofisika, menyediakan data dan informasi geologi, mengembangkan metode dan konsep eksplorasi ESDM, mengembangkan kemandirian kelembagaan, memberikan pelayanan jasa penelitian di bidang geologi dan geofisika.









BAB III


TINJAUAN INSTANSI TEMPAT KERJA PRAKTEK MUSEUM GEOLOGI BANDUNG


3.1	Profil Instansi Museum Geologi Bandung
Nama instansi 		: Museum Geologi Bandung
Tgl/Thn Berdiri 		: 2000
Jenis Badan/Instansi 	: Penelitian
Alamat Instansi           : Jl. Diponogoro no. 57 Bandung 40122   Telepon : (022) - 7213822, Fax (022) - 7213934, e-mail : museumgeologi@grdc.esdm.go.id


[image: logogeo]

Gambar 3.1 Logo Pusat Survei Geologi









3.2 	Perihal Instansi Pusat Survei Geologi

Pusat Survei Geologi merupakan salah satu unit teknis di bawah Badan Geologi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral yang bergerak dibidang penyelenggaraan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan dibidang geologi.
Pusat Survei Geologi dipimpin oleh kepala pusat, sebagai pimpinan eksekutif pemerintahan. Dalam pekerjaannya kepala pusat tentunya dibantu oleh beberapa bagian seperti kepala bagian tata usaha, kepala bidang sarana teknik, kepala bidang program dan kerja sama, kepala bidang informasi dan kepala museum geologi.
Sebagai eksekutif organisasi litbang, kewenangan dan tugas substansi penelitian dilimpahkan kepada empat kelompok program magmatisme, dinamika cekungan, pemetaan dan penelitian dasar dan geologi kuarter.
Dalam melaksanakan tugasnya, bagian tata usaha melalui subbidangnya menangani masalah – masalah kepegawaian, keuangan dan rumah tangga. Tugas bidang sarana teknik dilaksanakan melalui subbidang laboratorium dan subbidang sarana penyelidikan, tugas bidang program dan kerja sama dilaksanakan melalui subbidang program dan subbidang kerja sama. Tugas bidang informasi dilaksanakan melalui subbidang penerapan sistem informasi dan subbidang penyedia informasi publik dan museum geologi dilaksanakan melewati seksi dokumentasi dan seksi peragaan.
Ujung tombak kegiatan adalah kepala seksi, kepala subbidang, dan ketua kelompok beserta seluruh personil Pusat Survei Geologi.



3.3	Visi, Misi dan Sasaran Museum Geologi Bandung

Visi

· Terwujudnya sumber informasi geologi ( dokumentasi koleksi - warisan geologi Indonesia ) yang profesional untuk masyarakat.
Misi

· Memperagakan dan mengkomunikasikan koleksi museum.
· Menyediakan informasi dan materi edukasi geologi.
· Mendokumentasikan dan mengkonservasi koleksi museum.
· Melakukan penelitian koleksi dan pengembangan museum.
· Melakukan pameran museum dan geologi.
· Melakukan penyuluhan dan sosialisasi geologi.
· Melakukan kerjasama dengan instansi dan sekolah.
· Melakukan pengelolaan museum secara professional.
· Memberikan pelayanan jasa permuseuman.


3.4	 Organisasi Museum Geologi Bandung

		3.4.1 Organisasi Museum Geologi

Dalam Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (KepMen ESDM) No. 1725 tahun 2002 disebutkan bahwa Museum Geologi terdiri dari Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Peragaan, dan Seksi Dokumentasi serta Kelompok Fungsional dengan struktur organisasi seperti di bawah ini :             
                              [image: Struktur Organisasi MG]
Gambar 3.5 Struktur Organisasi Museum Geologi Bandung

3.4.2 Kelompok Kerja Subbagian Tata Usaha

Kelompok Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan, penyiapan bahan penyusunan program dan laporan, urusan ketatausahaan, kepegawaian, keuangan serta rumah tangga. Sesuai dengan Keputusan  Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 1725 tahun 2002 telah dibentuk 4 (empat) Kelompok Kerja (Pokja) yang terdiri dari :
· Kelompok kerja Penyusunan Program dan Kepegawaian.
· Kelompok kerja Keuangan dan Rumah Tangga.
Untuk kegiatan ketatausahaan dilaksanakan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha Museum Geologi.
 
3.4.3 Kelompok Kerja Seksi Peragaan

Peragaan Museum Geologi merupakan bagian yang secara langsung dapat diakses oleh masyarakat luas. Oleh Karena itu, Seksi Peragaanm selain harus mampu memelihara peragaan yang telah ada juga sebaiknya dpat melakukan pengembangan peragaan serta harus mampu menyampaikan informasi geologi kepada pengunjung sesuai dengan tingkat pendidikannya. Susunan Kelompok Kerja pada Seksi Peragaan adalah seperti berikut :
· Kelompok kerja Pelayanan Pengunjung.
· Kelompok kerja Program Pengembangan Peragaan dan  Edukasi.

3.4.4 Kelompok Kerja Seksi Dokumentasi

Museum Geologi mempunyai peran yang sangat penting untuk mendokumentasikan koleksi geologi yang terdiri dari batuan, mineral dan fosil, termasuk dokumen lainnya yang sangat berharga bagi sejarah dan perkembangan ilmu geologi di masa yang akan datang. Koleksi batuan, mineral dan fosil ini juga merupakan data yang sangat berharga dan sangat penting, bukan saja sebagai koleksi yang harus selalu dikonversikan sehingga menjadi koleksi yang “abadi” untuk generasi yang akan datang, tetapi juga dapat menunjang kegiatan eksplorasi, baik itu eksplorasi sumber daya mineral, maupun eksplorasi sumber daya energi di Indonesia karena koleksi tersebut merupakan data geologi dari seluruh wilayah Indonesia. Pendokumentasian koleksi batuan, mineral dan fosil tersebut menjadi tugas Seksi Dokumentasi. Sebelum koleksi tersebut disimpan di ruang dokumentasi koleksi, maka diperlukan pembersihan secara khusus disamping pembuatan preparat untuk penelitian koleksi tersebut. Setelah informasi tentang koleksi tersebut diperoleh dari hasil penelitian, maka informasi tersebut disimpan di ruang dokumentasi di mana segala informasi mengenai koleksi tersebut disimpan sebagai “database”. Oleh karena itu Seksi Dokumentasi memerlukan Kelompok Kerja yang terdiri dari:
· Kelompok kerja Koleksi Batuan dan Mineral.
· Kelompok kerja Koleksi Fosil.


	

3.5     Ruang Peragaan 



	 
                                         [image: Denah Ruang Peragaan]
 
Ruang Peragaan Museum Geologi Bandung terdiri dari 3 ruang peragaan, yaitu:

1. Ruang Geologi Indonesia (Sayap Barat - Lantai 1)

Peragaan diawali dengan proses terjadinya bumi, dilanjutkan dengan perkembangan pembentukan kepulauan Indonesia yang terkait dengan teori tektonik lempeng, di mana Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia.
Geologi Indonesia terbagi ke dalam 5 pulau besar dan kepulauan Maluku. Setiap bagian menggambarkan fenomena geologi dan tektonik yang spesifik, antara lain terdapatnya sabuk gunungapi, sesar aktif, dan gempabumi. Batuan tertua dijumpai di Irian Jaya (Papua) yang berumur Pra-Kambrium (604-790 juta tahun yang lalu). Tiga Ruang lainnya memperagakan batuan dan mineral, gunungapi, dan kegiatan penyelidikan geologi di Indonesia.
              [image: Sudut Asal Mula Bumi]          [image: Sudut Gunungapi]               
      
2. Ruang Sejarah Kehidupan (Sayap Timur - Lantai 1)

Di ruang Sejarah Kehidupan digambarkan perkembangan kehidupan dari waktu ke waktu yang didahului oleh awal terbentuknnya bumi sekitar 4,6 milyar tahun yang lalu. Jejak kehidupan paling primitif yang pernah ditemukan adalah Stromatolite.
Selanjuntya kehidupan berkembang pada Masa Paleozoikum ditandai dengan adanya fosil trilobit, krinoid, dan tumbuhan jenis paku-pakuan. Masa berikutnya, yaitu Masa Mesozoikum, adalah masa keemasan hewan raksasa yang disebut Dinosaurus. Di Museum Geologi terdapat replika fosil dinosaurus Tyranosaurus rex. Pada Masa ini Indonesia sebagian besar masih berada di bawah laut yang ditandai dengan banyaknya fosil amonit dan beberapa jenis fosil invertebrata lainnya.
Kepulauan Indonesia baru berkembang pada Masa Kenozoikum yang ditandai dengan berkembangnya hewan invertebrata seperti moluska, foraminifera, dan lain sebagainya. Pada Akhir Kenozoikum barulah berkembang hewan vertebrata seperti Stegodon dan lain-lain yang diikuti kemunculan manusia purba (Homo erectus) pada Zaman Kuarter.
              [image: Fosil Dinosaurus]           [image: Stegodon]
 
3. Ruang Geologi dan Kehidupan Manusia (Sayap Timur - Lantai 2)

Bagian ini menggambarkan cara penambangan dan pengolahan mineral serta minyak dan gas bumi yang telah menjadi sumber pendapatan dan devisa Negara, juga pendayagunaan sumber dan cadangan air bawah tanah yang amat besar manfaatnya bagi manusia.
Selain Mengandung manfaat, kondisi geologi suatu daerah dapat pula menjadi sumber bencana, misalnya letusan gunungapi, gerakan tanah, dan gempabumi. Dampak bencana alam dapat dikurangi dengan melakukan kegiatan mitigasi bencana alam geologi.
                                                                 [image: GFHL]
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